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ABSTRACT

This writing was an excerpt taken from the research: Conservation of ‘Mikanyaah Munding’ Lo-
cal Culture as Basis of Kerbau Village Breeding. On the research, there is a part about cultural role of 
‘Mikanyaah Munding’ in Sundanese Traditional Arts, which is a knowledge gained from abstraction 
of active-adaptation experience of unique social life. In Mikanyaah Munding culture, beside it pre-serve 
the culture of traditional buff alo husbandry, it also pre-serve the traditional ceremonies of calves birth, 
character educations, and the most interesting part is the preservation of other tradidional culture ele-
ments which accompanies the Mikanyaah Munding culture itself.

In order to keep so many traditional arts with educational values for its society, it needs an eff ort 
to invetory, document, revitalize, develop, and implement the local wisdom. Through the eff ort, conser-
vation of Sundanese traditional arts in Desa Cikeusal Village of Kecamatan Tanjungjaya, Kabupaten 
Tasikmalaya, can be achieved.

The research method used was a qualitative method, with the research model used in this study was 
a  ethnographic research model, namely to describe culture as it is. This model in this research att empts 
to study the cultural event, which presents a view of life the subject as an object of study.
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ABSTRAK

Tulisan ini ditukil dari salah satu bagian penelitian yang berjudul: Konservasi Budaya Lokal 
“Mikanyaah Munding” sebagai Landasan Village Breeding Center Kerbau. Di dalam penelitian 
tersebut juga ternyata terdapat: Peran Budaya “Mikanyaah Munding” Dalam Konservasi Seni 
Tradisi Sunda, yang merupakan pengetahuan yang diperoleh dari abstraksi pengalaman adap-
tasi aktif terhadap kehidupan sosial yang khas. Di dalam budaya “Mikanyaah Munding” selain 
terdapat pemertahanan adat istiadat memelihara kerbau secara tradisi, upacara adat kelahiran 
anak kerbau, pendidikan karakter, yang lebih menarik adanya pemertahanan berbagai seni 
tradisi yang mengiringi tradisi budaya “Mikanyaah Munding”. 

Demi terjaganya berbagai seni tradisi yang bernilai pendidikan karakter bagi masyarakat 
pengembangnya, perlu adanya upaya untuk menginventarisasi, mendokumentasi, merevital-
isasi, membina, dan selanjutnya melaksanakan pengetahuan kearifan lokal tersebut. Melalui, 
hal tersebut juga dapat diwujudkan bentuk konservasi seni tradisi Sunda di Desa Cikeusal Ke-
camatan Tanjungjaya Kabupaten Tasikmalaya. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif, dengan model penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah model etnografi , yakni penelitian untuk mendeskripsi-
kan kebudayaan sebagaimana adanya. Model sebagai hasil penelitian ini berupaya mempela-
jari peristiwa kultural, yang menyajikan pandangan hidup subjek sebagai objek studi.

Kata kunci: Budaya, Mikanyaah Munding, Konservasi, Seni, Tradisi
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PENDAHULUAN

Undang-Undang Dasar 1945 pada pasal 
32 ayat 1 menerangkan bahwa negara me-
majukan kebudayaan nasional Indonesia di 
tengah peradaban dunia dengan menjamin 
kebebasan masyarakat dalam memelihara 
dalam mengembangkan nilai-nilai budaya-
nya (UUD 1945).

Pada saat ini pemertahanan kehidupan 
budaya dan tradisi masyarakat Sunda se-
dikit demi sedikit mulai termarginalkan. 
Hal ini disebabkan berbagai pengaruh dan 
kepentingan, baik dari luar maupun dari 
dalam. Pengaruh yang paling menonjol 
adalah pengaruh budaya dari luar (Budaya 
Barat) yang mengakibatkan masyarakat 
(Sunda) tercerabut dari akar tradisinya. 
Jika hal ini dibiarkan, maka dikhawatirkan 
kebudayaan Indonesia khususnya nilai-ni-
lai kearifan Sunda  akan punah.

Nilai-nilai Budaya Kearifan Lokal Sun-
da yang masih hidup di daerah-daerah 
sampai saat ini masih hidup. Nilai-nilai 
tersebut merupakan nilai yang memiliki as-
pek seni, pendidikan, ekonomi, pertanian, 
dan peternakan. Aspek-aspek tersebut ter-
dapat banyak di dalam kegiatan sehari-hari 
masyarakat Sunda di daerah, salah satu di 
antaranya di  Kampung Cirangkong Desa 
Cikeusal Kecamatan Tanjungjaya Kabupa-
ten Tasikmalaya, yaitu Budaya Lokal “mi-
kanyaah munding”. 

Nilai “mikanyaah munding” telah hidup 
membudaya dan mentradisi dalam konteks 
ruang dan waktu kehidupan sosial budaya 
pada masyarakat Cirangkong-Cikeusal. Ia 
telah berhasil mewariskan nilai-nilai adat, 
estetik, etika, dan karakter dalam bentuk 
konsep dan hal-hal yang bersifat praktik, 
serta kandungan makna yang berimplikasi 
terhadap tindakan sosial. Nilai-nilai buda-
ya “mikanyaah munding” telah lama hidup 
mentradisi, dan berhasil melewati jalan 
panjang secara dinamis menyesuaikan de-
ngan dinamika sosial budaya masyarakat 

dan tampil secara multifaced. Oleh karena 
itu, bukan tanpa alasan jika nilai-nilai bu-
daya “mikanyaah munding” merupakan ni-
lai adat yang mentradisi pada masyarakat 
Cirangkong-Cikeusal. 

Jika kita mau mengakui dan mengi-
kuti secara jujur, nilai budaya Sunda saat 
ini mulai terasing dalam komunitasnya 
sendiri, bahkan ditinggalkan oleh masyara-
kat pendukung utama dari kebudayaan 
tersebut. Di sisi lain, karena berbagai se-
bab internal yang terjadi, budaya Sunda 
tidak dapat melakukan proses transfor-
masi secara wajar, akibatnya sedikit demi 
sedikit nilai budaya tersebut mengalami 
kepunahan atau mendekati kepunahan. 
Padahal masih banyak yang belum sem-
pat terinventarisasikan, terdokumentasikan 
dan terevitalisasikan. Belum banyak hasil 
laporan, baik penelitian maupun pendoku-
mentasian yang memfokuskan diri untuk 
merekam nilai budaya Sunda yang khas 
di dalam Budaya Lokal “mikanyaah mun-
ding”. Padahal berbagai data dan informasi 
mengenai hal tersebut semakin lama sema-
kin sulit dilacak, dan bukan tidak mungkin 
akan hilang begitu saja, andaikata suatu 
saat masyarakat Sunda tidak lagi menggu-
nakan munding (kerbau) di dalam kegiatan 
pertanian mereka. 

Pendokumentasian dan inventarisasi 
serta revitalisasi nilai-nilai budaya Sunda 
di dalam budaya lokal “mikanyaah mun-
ding” perlu mendapatkan perhatian. Hal 
ini menjadi penting agar keberadaan ni-
lai-nilai budaya Sunda yang mulai termar-
ginalkan dapat dĳ aga dari masa ke masa, 
sebagai bagian dari pelestarian lingkungan 
kehidupan budaya Sunda. Para peneliti bu-
daya harus berusaha mengungkap berbagai 
hal yang unik dan menarik serta mendidik 
bagi masyarakat, yang khas terdapat di 
dalam budaya lokal “mikanyaah munding”.

Melalui penelitian budaya lokal “mi-
kanyaah munding”, diharapkan masyara-
kat Sunda dapat bercermin kepada etika 
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dan estetika, serta kebiasaan masyarakat 
Cirangkong-Cikeusal di dalam memper-     
tahankan nilai-nilai seni-budaya mereka 
lewat budaya lokal “mikanyaah munding”, 
yang di dalamnya secara tersirat menyam-
paikan pesan pendidikan lingkungan, 
pemertahanan seni tradisi, dan pendidik-
an karakter, yang saat ini mulai menipis, 
diakibatkan oleh kurangnya rasa memiliki 
terhadap karya dan kreativitas yang di-
hasilkan para pemangku adat dan budaya-
wan Sunda yang hidup di daerah. Tujuan 
khusus penelitian ini adalah pertama, in-
ventarisasi dan dokumentasi kearifan lokal 
dan pengetahuan tradisional pada budaya 
“mikanyaah munding” (kerbau). Kedua, kon-
servasi budaya terhadap tradisi selamatan 
“mikanyaah munding”. Ketiga, inventarisasi 
ragam kesenian dalam budaya “mikanyaah 
munding”. 

METODE

Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode kualitatif, dengan model et-
nografi , yakni penelitian untuk mendeskrip-
sikan kebudayaan sebagaimana adanya. 
Model ini berupaya mempelajari peristiwa 
kultural, yang menyajikan pandangan hi-
dup subjek sebagai objek studi. Studi ini 
akan terkait bagaimana subjek berpikir, 
hidup, dan berperilaku (Endraswara, 
2006:50). Masyarakat di Jawa Barat-Pria-
ngan Timur memiliki kearifan lokal dalam 
bentuk budaya “mikanyaah    munding”. Ke-
nyataan tersebut merupakan peristiwa kul-
tural yang dapat dideskripsikan melalui 
penelitian etnografi .

Etnografi  lazimnya bertujuan untuk 
menguraikan budaya tertentu secara ho-
listik, yaitu aspek budaya baik spiritual 
maupun material. Dari sini akan terungkap 
pandangan hidup dari sudut pandangan 
penduduk setempat. Hal ini cukup bisa 
dipahami karena melalui etnografi  akan 

mengangkat keberadaan senyatanya dari 
fenomena budaya (Endraswara, 2006:51). 
Penerapan model-model kearifan lokal dan 
cara adaptasi masyarakat dalam hidup de-
ngan suasana alamnya merupakan perilaku 
budaya lokal, di dalamnya terungkap pan-
dangan hidup masyarakat yang tetap ber-
pegang teguh pada adat setempat. 

Konsep konservasi jika dihubungkan 
dengan ilmu lingkungan, maka akan ter-
kait dengan:

(1) Upaya efi siensi dari penggunaan 
energi, produksi, transmisi, atau distribusi,

(2) Upaya perlindungan dan pengelo-
laan yang hati-hati terhadap lingkungan 
dan sumber daya alam,

(3) Pengelolaan terhadap kuantitas ter-
tentu yang stabil sepanjang reaksi kimia 
atau transformasi fi sik,

(4) Upaya suaka dan perlindungan 
jangka panjang terhadap lingkungan.

Konservasi budaya memiliki dimensi 
ke belakang dan ke depan. Dimensi ke be-
lakang diwakili oleh proses perlindungan 
dan pengawetan terhadap kearifan lokal 
yang dimiliki oleh masyarakat. Sementara 
dimensi ke depan dimaksudkan untuk 
menjaga keberlanjutan budaya. Melalui 
penelitian ini, kedua dimensi tersebut akan 
dilaksanakan.

Koentjaraningrat (1971:36) membagi 
wujud kebudayaan ke dalam tiga bagian, 
yaitu; (1) wujud kebudayaan sebagai suatu 
kompleks dari ide-ide, nilai-nilai, norma-
norma, dan peraturan, (2) wujud kebuda-
yaan sebagai suatu kompleks aktivitas dan 
tindakan berpola dari manusia dalam ma-
syarakat, dan (3) wujud kebudayaan seba-
gai benda hasil karya manusia. 

Dari gambaran tiga wujud kebudayaan 
yang terdapat pada masyarakat di Jawa 
Barat, kearifan lokal dan pengetahuan tra-
disional pada budaya “mikanyaah munding 
(kerbau)”, gambaran umum budaya “mi-
kanyaah munding”, dan konservasi seni tra-
disi terkait budaya “mikanyaah munding”.



HASIL DAN PEMBAHASAN
 

Pokok bahasan penelitian yang berkait-
an dengan hasil pengumpulan data di la-
pangan adalah pertama, gambaran umum 
Kearifan Lokal “mikanyaah munding” dan ke-
dua, Pelestarian Seni Tradisi yang terkait de-
ngan Kearifan Lokal “Mikanyaah munding”.

 

Gambaran Umun Tradisi “Mikanyaah Munding”

Masyarakat Kampung Cirangkong, De-
sa Cikeusal, Kecamatan Tanjungjaya, Ka-
bupaten Tasikmalaya memiliki tradisi unik, 
yaitu tradisi “mikanyaah munding” ‘menya-
yangi kerbau’. Tradisi tersebut merupakan 
tradisi selamatan anak kerbau ketika masih 
berusia 1 sampai dengan 7 hari,  dan ketika 
anak kerbau memasuki usia 40 hari  sebagai 
hari terakhir untuk dilakukan selamatan. 

Selama menunggu anak kerbau mengin-
jak usia 40 hari, bagi warga Cirangkong 
pantang mempekerjakan anak kerbau. 
Demikian pula terhadap induk kerbau. Tu-
juannya agar induk kerbau bisa tetap ber-
sama anaknya hingga cukup umur. Anak 
kerbau baru boleh dipekerjakan untuk 
membajak sawah setelah menginjak usia 
tiga bulan. Ketika kerbau dipekerjakan 
membajak sawah, para petani memperlaku-
kan kerbau secara istimewa. Kerbau yang 
sedang membajak sawah diiringi lantunan 
“beluk” sebagai seni tradisional masyarakat 
setempat.

Tradisi “mikanyaah munding” merupa-
kan perwujudan rasa sayang pemilik ker-
bau terhadap binatang peliharaannya yang 
memiliki nilai-nilai kearifan lokal.

(1) Kerbau dianggap sebagai binatang 
peliharaan yang sangat berjasa bagi warga, 
khususnya dalam bidang pertanian. Tena-
ga kerbau oleh masyarakat dianggap lebih 
baik jika digunakan “ngawuluku” (memba-
jak tanah) dan hasilnya lebih optimal diban-
dingkan dengan mesin traktor. Ketika para 
petani membajak tanah biasanya diiringi 

seni beluk. Kehadiran seni beluk selain seba-
gai simbol penghargaan terhadap kerbau, 
berfungsi juga sebagai media hiburan saat 
mereka bekerja di sawah, maka pekerjaan 
yang berat terasa tidak terlalu melelahkan.

(2) Sebagai bentuk rasa sayang pemi-
liknya, masyarakat setempat jarang me-
nyembelih kerbau, masyarakat lebih me-
milih menyembelih sapi untuk dĳ adikan 
daging santapan saat upacara selamatan 
atau upacara lainnya, kecuali jika kerbau 
itu mengalami kecelakaan atau sakit parah, 
masyarakat Cirangkong baru menyembe-
lih kerbau dan dagingnya diolah untuk di-
makan.

(3) Kulit kerbau dimanfaatkan untuk 
membuat rebana. Rebana yang terbuat dari 
kulit kerbau menghasilkan suara yang le-
bih baik dan nyaring.

Tradisi “mikanyaah munding” tidak jauh 
berbeda dengan tradisi selamatan bagi bayi 
yang baru lahir. Pada usia 1 sampai dengan 
7 hari, pemilik kerbau melakukan selamatan 
pada malam hari. Masyarakat sekitar diun-
dang hadir untuk bersama-sama berdoa 
memohon keselamatan. Pada upacara se-
lamatan tersebut, biasanya dibacakan bar-
janji atau syiiran (selawat dan sejarah Nabi 
Muhammad s.a.w.) yang diiringi dengan 
musik terebang (rebana) atau seni terebang 
sejak. Rebana digunakan untuk mengiringi 
selawat, puji-pujian dan marhabaan serta 
syair-syair keagamaan atau pembacaan 
wawacan Sekh Abdul Qodir Jaelani.

Konservasi Seni Tradisi 

Seni tradisional yang dipertunjukkan 
dalam tradisi “selamatan mikanyaah kerbau 
adalah Rengkong, Tutunggulan Buhun, tere-
bang (Terebang Gebes dan terebang, syiiran, 
selawat dan berjanji).

(1) Rengkong adalah salah satu kesenian 
tradisional. Bentuk kesenian ini diambil dari 
tata cara masyarakat Sunda dahulu ketika 
menanam padi sampai dengan menuainya. 
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Istilah Rengkong diambil dari nama sebuah 
alat untuk memikul padi dari sawah. Alat 
ini terbuat dari bambu jenis “gombong” dan 
untuk mengikat padinya menggunakan tali 
injuk. Kalau digunakan memikul padi sam-
bil berjalan dapat menghasilkan suara yang 
berirama akibat gesekan tali injuk dengan 
bambu. Perlengkapan seni Rengkong yang 
digunakan untuk suatu pertunjukan ter-
diri dari: bambu “gombong”, umbul-umbul, 
tali injuk dan satu himpunan tangkai padi 
seberat 10 kg. Pemainnya menggunakan 
busana yang terdiri dari: baju kampret, cela-
na pangsi, ikat kepala, dan tidak menggu-
nakan alas kaki. Seni tradisional ini biasanya 
dilakukan pada waktu upacara memanen 
padi, namun lambat laun sering digunakan 
pada waktu yang lain seperti menyambut 
kedatangan tamu atau upacara peringatan 
hari besar nasional. 

(2) “Tutunggulan Buhun” sering disa-
makan dengan kesenian gondang, padahal 
pada pelaksanaannya berbeda karena kalau 
tutunggulan tidak diikuti dengan lagu-lagu 
atau pantun yang bersahut-sahutan, sedang-
kan gondang menggunakan lagu dan sisin-
diran. Namun alat dan sarana yang digu-
nakannya sama,  yaitu halu dan lisung. Kata 
tutunggulan berasal dari kata “nutu” yang 
artinya “menumbuk” sesuatu. Sesuatu yang 

ditumbuk itu biasanya gabah kering hingga 
menjadi beras, atau dari beras menjadi te-
pung. Menumbuk gabah menjadi beras 
tersebut biasanya dikerjakan oleh ibu-ibu 
antara tiga sampai empat orang dan ayun-
an alunya mengenai lesung yang menim-
bulkan suara khas, artinya dapat berirama, 
dengan tujuan agar tidak membosankan 
dalam menumbuk padi. Ini dilakukan 
hingga pekerjaan selesai. Dari kebiasaan 
itulah akhirnya muncul Seni Tutunggulan, 
hanya saja ketika dimainkan tidak menum-
buk padi tetapi langsung menumbukkan 
alunya ke lesung. 

(3) Terebang Gebes merupakan salah satu 
seni pertunjukan buhun (tradisional) yang 
bernafaskan Islam. Awal keberadaannya 
sendiri diperkirakan sejak zaman perkem-
bangan Hindu di Pulau Jawa (sekitar tahun 
1800-an). Seperti halnya Terebang Gede yang 
ada di wilayah Banten, proses perkembang-
an Terebang Gebes di Tasikmalaya sejalan 
dengan penyebaran agama Islam di daerah 
tersebut. Seni buhun yang masih hidup dan 
bertahan di Kampung Cirangkong Desa 
Cikeusal Kec. Tanjungjaya (pemekaran 
dari Kec. Sukaraja) Kabupaten Tasikmalaya 
ini, diperkirakan sudah berkembang sejak 
berdirinya Kabupaten Sukapura di bawah 
kepemimpinan Raden Wirawangsa yang 
berkedudukan sebagai Wiradadaha I.

Gambar 1 
Kesenian Rengkong

Gambar 2
Kesenian Tutunggulan
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PENUTUP

Pelaksanaan kegiatan penelitian dengan 
judul Konservasi Budaya Lokal “mikanyaah 
munding” sebagai Basis Village Breeding Cen-
ter Kerbau Jawa Barat di Desa Cikeusal, bu-
lan Mei sampai dengan bulan Agustus 2014 
meliputi,  menghasilkan kajian mengenai;

(1) Pelestarian dan pelindungan seni tradisi,
(2) Pelestarian dan perlindungan ba-

hasa Sunda,
(3) Pelestarian nilai budaya dalam per-

tanian berbasis lingkungan.
Khusus mengenai kesenian, dapat diin-

ventarisasi antara lain seni tradisional yang 
dipertunjukkan dalam tradisi “selamatan 
mikanyaah munding” antara lain:

(1) Rengkong adalah salah satu kesenian 
tradisional. Bentuk kesenian ini diambil dari 
tata cara masyarakat Sunda dahulu ketika 
menanam padi sampai dengan menuainya. 

(2) Tutunggulan Buhun sering disama-
kan dengan kesenian gondang, padahal pa-
da pelaksanaannya berbeda karena kalau 
tutunggulan tidak diikuti dengan lagu-lagu 

atau pantun yang bersaut-sautan sedangkan 
gondang menggunakan lagu dan sisindiran. 

(3) Terebang Gebes merupakan salah 
satu seni pertunjukan buhun (tradisional) 
yang bernapaskan Islam. 

Luasnya wilayah dan banyaknya ragam 
pokok bahasan akan berhubungan dengan 
waktu pelaksanaan penelitian. Maka, un-
tuk menelaah lebih lanjut terkait dengan 
nilai budaya “mikanyaah munding” diperlu-
kan waktu tambahan untuk penelitian hal 
tersebut. Dalam penelitian lanjutan, bukan 
tidak, mungkin akan ditemukan berbagai 
bentuk-bentuk kesenian lainnya terutama 
terkait dengan upacara hajat lembur di 
Desa Cikeusal.
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Gambar 3
Kesenian Terbang Gebes
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